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A. Latar Belakang Masalah

Sebagai rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, industri
kecil memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat mengingat peluang yang sangat beragam.
Potensi tersebut antara lain jumlah adanya industri kecil dan
persebarannya, penyerapan tenaga kerja, penggunaan bahan baku lokal,
keberadaan di semua sektor ekonomi dan ketahanan terhadap krisis. Tanda
ekonomi yang baik adalah meningkatnya pendapatan, karena
meningkatnya pendapatan maka konsumsi juga meningkat. Salah satu
upaya pemerintah untuk mengatasi permasalahan yang muncul adalah
dengan memprioritaskan pada bidang industri. Hal ini penting karena
melihat keterkaitan yang erat antara pengembangan pertanian yang
mempunyai arti luas dan strategis. Masyarakat akan selalu mengalami
perubahan seiring dengan waktu ke waktu, makna pola kehidupan sosial
ekonomi yang terjadi berubah menurut (Robert, 2001).

Sentra industri yang semakin berkembang dalam upaya
meningkatkan potensi sumber daya manusia diberbagai macam kehidupan,
kini telah mendorong menuju perubahan pada kemandirian masyarakat.
Masyarakat dalam memenuhi kebuthan hidup, secara tidak langsung
menyebabkan masyarakat untuk melakukan peningkatkan hidupny dengan
segala bentuk cara. Industri kecil adalah sebuah bentuk strategi dalam
mendukung perkembangan perekonomian di Indonesia. Industri dalam
Undang-Undang No. 3 Tahun 2014 tentang perindustrian, umumnya
industri rumahan termasuk dalam sektor informal yang secara unik
menghasilkan kearifan lokal, sumber daya lokal dan mengutamakan
pekerjaan buatan tangan. Salah satu sentra industri yakni pada kegiatan
home industri sandal hotel zahwa vyang keberadaannya masih
dipertahankan, sehingga mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi

peningkatan kesejahteraan masyarakat.



Disampiing itu menurut (Cece, 2017) mengemukakan bahwa
Keberadaan Home Industri di desa memiliki arti penting dalam rangka
pembangunan nasional. Karena keberadaan home industri tersebut
merupakan solusi bagi tenaga kerja yang belum tertampung dan
meningkatkan perekonomian masyarakat desa sehingga kesejahteraan dan
kehidupan dpaat dinikmati. Keberadaan home industri tidak menutup
kemungkinan akan terjadi perubahan pada sistem sosial yang sudah tertata
dan berfungsi dengan baik, begitu pula dengan masyarakat akan
mengalami perubahan dalam segala aspek, baik perubahan positif maupun
negatif dalam perubahan sistem sosial tersebut. Hal ini peran merupakan
konsep tentang apa yang dapat dilakukan individu dalam masyarakat
sebagai suatu organisasi. Oleh karena itu, peran home industri sendiri
mempengaruhi perkembangan kegiatan sosial ekonomi masing-masing
pelaku ekonomi yang tentunya berpegaruh terhadap kesejahteraan
ekonomi masyarakat seperti yang ada di Desa Panembahan Kecamatan
Plered yaitu Home Industri Sandal Hotel Zahwa.

Bersamaan hal tersebut menurut (Data Profil Desa, 2020)
menjelaskan bahwa Desa Panembahan Kecamatan Plered tidak jauh
berbeda dengan desa sekitarnya sebagai sentral awal tradisi kerajinan
batik, seperti Trusmi, Wotgall, Kaliwulu, kemudian melebar ke
Panembahan. Desa Panembahan merupakan wilayah Desa yang termasuk
home industri diantaranya adalah produksi kueh, sandal, batik, kayu dan
konfeksi mulai dari makanan hingga barang-barang lainnya termasuk
sandal hotel. Kualitas produk sandal hotel secara turun temurun terus
dipertahankan melalui berbagai variasi produk yang dikenalkan kepada
anak dan cucunya. Masyarakat Desa Panembahan dalam kehidupan dan
kegiatan sehari-hari disibukkan dengan berbagai macam kegiatan dalam
rangka menunjang kegiatan ekonomi yang akan datang demi tercapainya
peningkatan pendapatan yang lebih baik untuk masa depan agar tercipta
Sumber Daya Manusia yang handal dalam berbagai macam keahlian.



Permasalahan yang selalu dihadapi dalam kegiatan home industri
adalah kurang memiliki jaringan pemasaran yang luas yang ditujukan agar
produk dapat diterima oleh pasar atau konsumen, serta sumber daya
manusia yang tidak kompeten, dan kurangnya memiliki modal. Umumnya
produk atau barang yang dibuat berdasarkan pesanan. Hal serupa juga
diungkapkan Kepala Desa dan dikuatkan oleh staf bagian tata usaha desa
panembahan yang mengungkapkan sulitnya mencari pekerjaan karena
beberapa faktor, faktor utama diantaranya adalah persoalan usia dan
bekerja dibawah tekanan di sebuah pabrik. Terutama masyarakat pemodal
besar seperti dari bandung dan jakarta dari luar kota masuk untuk
menyaingi industri lainnya khsusunya sandal hotel.

Adanya pemodal besar tentu membuat para pengrajin atau
pedagang-pedagang panembahan resah karena hadirnya pemodal besar
untuk mendapatkan keuntungan dengan harga sandal paketan yang lebih
murah sehingga harga bersaing. Para pemodal besar tentu manajemen
keuangan jauh lebih baik dibandingkan para pengarjin atau pedagang
masyarakat panembahan yang masih menggunakan sistem manual. Oleh
karenanya secara umum, masyarakat mencoba untuk mengatasi masalah
keuangan keluarganya untuk mencapai kesejahteraan. Hal tersebut dengan
tetap mempertahankan usaha dan menjaga kualitas produk agar dikenal
oleh masyarakat luas (Kepala Desa Panembahan, 2023).

Melalui wawancara dengan Pemilik Sandal Hotel Zahwa (Bapak
Iwan, 2023) menjelaskan bahwasannya terdapat dua usaha home industri
sandal hotel, yang pertama adalah sandal hotel Zahwa dan kedua adalah
sandal hotel Cahaya. Sandal hotel Zahwa memiliki peran yang cukup besar
bagi masyarakat karena proses produksi masih bertahan dan mampu
menyerap tenaga kerja berjumlah 14 karyawan dibandingkan dengan
sandal hotel cahaya. Meskipun disaat masa pandemi mengalami
pengurangan pekerja karena hotel-hotel mengalami lockdown sehingga
produksi mengalami penurunan yang berakibatkan kepada pengurangan

pekerja. Namun hal tersebut tidak membuat terhentinya produsi sandal



hotel zahwa, dengan dibuktikan masih terus berproduksi hingga saat ini
dibandingkan dengan sandal hotel Cahaya yang sudah tidak lagi produksi
sandal hotel. Sandal hotel tidak hanya sebagai souvenir pengunjung hotel
saja melainkan sebagai souvenir lainnya dalam sebuah even-event tertentu
yang terkesan santai dan memiliki kenyamanan yang di desain
menggunakan dengan karet atau busa yang memiliki sifat tangguh
terhadap air dengan harga terjangkau. Terlebih kegiatan sandal hotel
tersebut tidak membutuhkan modal besar dan tidak memerlukan proses
pembuatan yang lama.

Kegiatan Home Industri Sandal Hotel mempunyai ketahanan
paling baik yang dikembangkan secara terus menerus menjadi produk
home industri dalam inovasi diberbagai macam variasi bentuk produk.
Pada dasarnya sandal hotel masih terbuka luas mengingat dunia pariwisata
di Indonesia masih terus bertumbuh sehingga membuat banyak hotel baru
berdiri di berbagai lokasi. Dinas Kepemudaan, Olah raga, dan Pariwisata
Kota Cirebon mencatat ada sebanyak 68 hotel. Sehingga keberadaan
sandal hotel pada pusat home industri bisa bertumbuh dan dapat
berkembang menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat. Sandal Hotel terbuat dari karet sintesis yang berbentuk slop
dengan lapisan pada bagian penutup di bagian punggung kaki dan bagian
tumit pada pergelangan kaki terbuka selaras yang dikemukakan oleh
(Filza, 2019).

Kondisi pemerintahan Desa Panembahan banyak terdapat rumahan
dibidang buruh ataupun pengrajin batik sehingga adanya home industri
warga dapat bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui home
industri tersebut masyarakat dapat terus berupaya untuk mencapai
perubahan yang lebih baik. Kemampuan dalam penyesuaian diri secara
tidak langsung seseorang sudah berperan proses dalam lingkungannya,
namun lingkungan pula dapat mempengaruhi setiap peran perilaku
individu. Pada Al-Quran menguraikan bagaimana pentingnya sebuah

perubahan, perubahan tersebut bisa dilakukan menggunakan melalui salah



satu upaya diantaranya pemberdayaan yang dilakukan oleh agen
pemberdayaan. Sebagaimana firman Allah :
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Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
sesuatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah mengehendaki keburukan mengenai
suatu golongan, hingga tiada yang bisa menolaknya; dan tidak terdapat
pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S Ar-Ra’d: 11).

Ayat tersebut jelas bahwa Tuhan tidak akan mengubah kondisi

manusia kecuali dia mencoba mengubah hidupnya sendiri. Salah satu cara
atau upaya untuk mengubah kehidupan sendrii adalah melalui dengan
kegiatan masyarakat seperti pada penelitian ini yaitu kegiatan home
industri. Kegiatan tersebut adalah jenis aktivitas masyarakat yang nyata
didalam masyarakat sebagai aktivitas yang membangunkan masyarakat
agar bisa memperbarui dan menentukan cara hidupnya menjadi lebih baik
dan jauh terlepas dari kekurangan dan kemiskinan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Saharoh, 2021) Home
Industri merupakan tempat aktivitas produk barang atau usaha Kkecil.
Pelaku Home Industri dapat menggabungkan Sumber Daya Manusia dan
Sumber Daya Alam menjadi bermanfaat. Pemanfaatan tersebut sebagai
salah satu faktor pendorong atas keberlangsungan di dalam melakukan
kegiatan home industri. Sementara itu faktor lain juga terdapat bahwa
pendorong dalam home indutri adalah upaya pengembangan ekonomi
masyarakat, dimana adanya hubungan kerja sama antara masyarakat
setempat, hubungan kekerabatan, dan kebiasaan. Oleh karenanya, salah
satu aspek yang berperan dalam menciptakan produk adalah sumber daya
manusianya sejauhmana ketangguhan dalam pengetahuan dan kemampuan

terkait home industri yang sedang dibuat melalui kegiatan home industri.



Meski kegiatan ekonomi ini tidak terlalu besar, namun bisa
memberikan kontribusi yang baik dalam membangun masyarakat secara
mandiri melalui home industri sandal hotel zahwa di Desa Panembahan.
Dengan adanya home industri memberikan kesadaran bagi masyarakat
sekitar untuk menciptakan kondisi yang lebih baik dalam memanfaatkan
peluang yang ada. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul “Peran Home
Industri Sandal Hotel Zahwa Dalam Penyerapan Tenaga Kerja
Lokal Sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan Ekonomi Pekerja Di
Desa Panembahan Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon”.

B. Fokus Kajian
Fokus penelitian adalah garis besar dari pengamatan penelitian
sehingga observasi dan analisa hasil penelitian lebih terarah. Berdasarkan
latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus penelitian ini
sebagai berikut :
1. Peran Home Industri Sandal Hotel Zahwa Dalam Penyerapan Tenaga
Kerja Lokal di Desa Panembahan
2. Peningkatan Pendapatan Ekonomi Pekerja
C. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas masalah penelitian, maka penulis merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana Peran Home Industri Sandal Hotel Zahwa Dalam
Penyerapan Tenaga Kerja Lokal di Desa Panembahan?
2. Bagaimana Peningkatan Pendapatan Ekonomi Pekerja?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Peran Home Industri Sandal Hotel
Zahwa Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Lokal di Desa Panembahan.
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Peningkatan Pendapatan Ekonomi

Pekerja.



E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan jawaban dari
permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan dan diharapkan dapat
bermanfaat, di antaranya sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai peran
home industri sandal hotel zahwa dalam penyerapan tenaga kerja lokal
sebgaai upaya peningkatan pendapatan perekonomian masyarakat di
desa panembahan sebagai aplikasi ilmu yang selama ini penulis
peroleh selama kuliah dari berbagai informasi yang ada dan sebagai
pengalaman dengan realita lapangan yang ada.
2. Bagi Praktisi
Penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui peran home industri
dan peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat sebagai bahan
masukan dan sebagai acuan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan dalam program meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
3. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat terutama warga Desa Panembahan sebagai bahan
masukan dan informasi serta memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kesadaran tentang peluang meningkatkan perekonomian
melalui usaha home industri.
4. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
mendukung program pengentasan kemiskinan melalui kegiatan home

industri.



